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Abstract

This study analyzes the poetry of al-i'tirof by Abu Nawas in terms of arudh and Qawafi sciences.
This poem is syi'rtaqlidi (ancient poetry) that is inseparable from the rules of arudh and Qawafi.
The science of arudh and Qawafi are classical rules of rhythm that are standardized when a poem is
not in accordance with this scientific rule, then it is considered that poetry is fasid (damaged). The
results of analysis in arudh science will produce bahar, zihaf and god used by poets in a poem. And
analysis of Qawafi science will produce gafiyah forms, types of qafiyah; this type of qafiyah is
divided into three namely qafiyah letters, qafiyah societies and qafiyah names. The method used in
this research is descriptive qualitative. Qualitative because it examines the poetry of al-i'tirof by
Abu Nawas and descriptive to present the results of the analysis of this poem in terms of the
science of arudh and Qawafi.
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PENDAHULUAN

[lmu Arudh dan Qawafi merupakan dua ilmu kuno sastra Arab yang, saat ini kurang diminati
oleh kalangan pelajar, karena dipandang terlalu terikat dengan aturan yang baku dan
mengekang pengungkapan ekspresi dan emosi. Berbeda dengan syair modern yang banyak
diminati oleh kalangan pelajar, karena sama sekali tidak terikat dengan aturan syair
kuno,meskipun sebagian dari penyair modern masih menggunakan faf’ilah dan aturan
Qawafi.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa kedua ilmu kuno ini telah menjadi mutiara
dalam sejarah peradaban Arab.Seharusnya kita sebagai pelajar sastra Arab perlu
memperhatikan keduailmu ini. Dari kedua ilmu ini pula, telah lahir dihadapan kita beberapa
qasidah yang populer seperti Burdah karya imam Al-Bushiri dan yang berupa nadzam seperti
Imrithi dan Alfiyah Ibnu Aqil.

Ilmu Arudh adalah salah satu cabang keilmuan bahasa yang membahas tentang rumus-rumus
syair. Rumus syair ini menjadi patokan dalam menyusun syair maupun menganalisa syair.
Syair dikatakan benaratausahih apabila syair itu mengikuti aturan yang ditetapkan dalam
kaidah ilmu Arudh. Dan apabila tidak mengikuti aturan, maka syair itutergolongfasid
(rusak). Dalam suatu bahar pasti terdapat wazan syair, wazan syair inilah yang menjadi
patokan untuk mengikuti irama dari syair kuno. Dalam bahar juga terdapat zihaf dan ilah
tertentu. Dalam ilmu Arudh terdapat pula variasi-variasi yang dapat dijadikan opsi untuk
membuat syair, variasi-variasi dalam potongan syair ini adalah zihatf'dan ilah. Zihat'dan ilah
menjadikan potongan-potongan syair mejadi berubah dan tidak menyalahi gramatika. Zihat
dan 7/ah ada banyak macamnya akan tetapi tidak semua zihaf dan ilah itu dapat memasuki
suatu bahar.

Dari segi rumus, syair tidak hanya dilihat dari ilmu Arudh saja, akan tetapi ujung syair juga
mempengaruhi aturan penyusunan syair. Cabang keilmuan yang membahas tentang ujung
syair ini disebut ilmu Qawafi. Dalam ilmu Qawafi terdapat peraturan-peraturan yang
kompleks mengenai bentuk gafiyah dan jenis gafiyah.

Syair al-i’tirof karya Abu Nawas ini, sudah dikenal di kalangan umat Islam Indonesia.
Beberapa banyak peneliti telah membahas tentang keindahan dari segi makna, gaya bahasa
dan keindahan yang terdapat dalam syair ini. Penelitian ini ingin menelaah syair al-i’tirof ini
dengan pandangan yang berbeda, dengan menggunakan ilmu Arudh dan Qawafi, dilihat dari
segi tatanan rumus syairnya.

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, seperti pernyataan Moleong bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data yang
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
serta catatan lapangan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. ' Dan Burhan
mengatakan penelitian deskriptif adalah peneliti yang menggambarkan suatu obyek yang

" Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013) h. 3
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berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel
penelitian.”

Pendekatan kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk memahami sebuah fakta
(understanding) dan bukan menjelaskan fakta (explaining). Sehingga yang menjadi tujuan
peneltian kualitatif untuk membedah secara rinci syair al-i’tirof karya Abu Nawas dari segi
ilmu Arudh dan Qawafi.

PEMBAHASAN
Analisis dari Segi [lmu Arudh

Pada syair al-i’tiraf ini menggunakan bahar wafir. Terdapat taf’ilah sahih dengan taf’ilah
olelas dan ada pula yang kemasukan zihatf'dan ilah. Zihaf disini hanya satu yaitu ‘asb (cua<).

‘Asb (—u4ac) merupakan salah satu dari zihaf yang kaidahnya adalah menyukunkan huruf
kelima berharakat. Maka iiclis menjadi iiclis kemudian diubah menjadi ;liclis. Sedangkan
ilah disini gathf (wks). Qathf (wsks) merupakan satu-satunya ilahlyang dapat masuk pada
bahar wafiryang kaidahnya adalah kumpulan dari _.aall (menyukunkan huruf kelima
berharakat) dan wix)l (menghilangkan sabab khatif:s pada akhir taf’ilah) maka menjadi
delis, lalu dirubah menjadi ;isxé. Berikut hasil Analisa ilmu Arudh dalam syair a/-i’tirof
karya Abu Nawas dari segi ilmu Arudh beserta pembahasannya:

Sl yad
Saf o3pall Eued g el L e 5551 Y3
= JyGile 3513 Mala 33818 ulead) pulais
//0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0 //0/0/0 //0/0/0 iy Sigi
(lead oleelia oleelio (lead oleelio Coleelio CHads
frdlad fsme fnas filad - fuas Apnarl] e
Wshace Lgans Lgmno EEPUES Lgmno Lgimno

Bait pertama; semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf dan ilah dan tidak ada yang
sahih, taf’ilah yang dimasuki:

Sahih (zexswe) -
‘ASD (cuas) : taf’ilah pertama, kedua, keempat dan kelima.
Qathf(aks) : tat’ilah ketiga dan keenam.
@edyaela A Jogd  eiaall OISR SEL
//0/0 //o/o/o  //o///o //0/0 //0/0/0 //0/0/0 el &ugd
(lead oleelia olelio (dsad oleelia oleelia CHlass
[alad /s o [alnd [nas [nac alaazll oo

? Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: (Yogyakarta: Gajah Mada Press,
2001) h.54
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Bait kedua; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah,
taf’ilah yang yang sahih dan yang dimasuki:

Sahih (=) : taf’ilah keempat.

‘ASD (cuac) : tat’ilah pertama, kedua dan kelima.
Qathf(aks) : taf’ilah ketiga dan keenam.
JUl! 1l e 33 BNES[HI T e
D g sk di S Zeb pha
//0/0 //0/o/o  //0/0/0 //0/0 //0/0/0 //0/0/0 a5 ool

Bait ketiga; semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihafdan 7ilah dan tidak ada yang sahih,
taf’ilah yang dimasuki:

Sahlh (@_'144) .-
‘ASD (cuac) : tat’ilah pertama, kedua, keempat dan kelima.
Qathf(aks) : taf’ilah ketiga dan keenam.
23 8 § Sali gk Jlaasl Lo 5ol ois
Jis #a:&30s 435 i3l Kiiiiad FHES pibos
//0/0 //0/o/o  //0/0/0 //0/0 //0/0/0 //0/0/0 a5 ool

Bait keempat; semua faf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf dan ilah dan tidak ada yang
sahih, taf’ilah yang dimasuki:

Sahih (zxe) -
‘ASb (cuac) : taf’ilah pertama, kedua, keempat dan kelima.
Qathf(aks) : tat’ilah ketiga dan keenam.
ST ol iz ] e s 455 cagiidly Fas
fles RECHA Uedyad S JPONE Lagad) pubas
//0/0 //0///0 //0/0/0 //0/0 //0/0/0 //0/0/0 s ugd
[k == s [eilad s s easill J=o
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Bait kelima; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah,
tat’ilah yang yang sahih dan yang dimasuki:

Sahih (zse) : taf’ilah kelima.
‘ASD (cuas) . tat’ilah pertama, kedua dan keempat.
Qathf(als) : taf’ilah ketiga dan keenam.

PP RO ER P S R FORPESEREE R AR RN

E3

K15 FES ORI Sk BIEE I pekads
//0/0 //0/0/0 //0/0/0 //0/0 //0///0 //0/0/0 a5 Eigl
(lead Cleelio (e i (daad (lelio Cobeelin CHads
YN [eas [cuas AN e o~ alaaill oo
Uglada Lgiare L Uglaia Lgsans

Bait keenam; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah,
tat’ilahlyang yang sahih dan yang dimasuki:

Sahih (zzse) : taf’ilah (sielis) kedua.
‘ASD (cues) : taf’ilah (.\<ls.) pertama, keempat dan kelima.
Qathf(alks) : taf’ilah (Js»9) ketiga dan keenam.

Analisis dari Segi Ilmu Qawafi

Dari segi analisa ilmu Qawafi memunculkan dua macam analisa, yaitu dari segi bentuk
gafiyah dan dari segi jenis gafiyvah (huruf gafiyah, harakat gafiyah dan nama gafiyah). Dalam
pembahasan di sini akan dipisahkan secara berurutan.

Dari Segi Bentuk Qafiyah
Pada syair al-i’tirof bentuk gafiyah-nya ada dua; sebagian kata dan satu kata.
Sebagian kata

Sebagian kata dalam bentuk gafiyah adalah penggalan gafiyah yang terdapat dalam syair
hanya sebagian kata saja. Terdapat pada bait pertama, kedua, ketiga dan keempat;’

Mal oy 3pald Ecid ) ezl L e 5531 %5
(ixs Jlile 35193 NH 555418 Y gk

@eiEp K Jogh  pilandl CAINBLE GEG

*Beberapaqafiyah yang bertambahan dengan alif-lam sebagai sebagian kata, karena dilihat dari bentuk
tagti-nya, suara lam sukun terhitung di penggalan sebelum qafiyah bukan masuk pada qafiyah, Arham,
Qasidah burdah Imam Al-Bushiri (Suatu Analisis ‘Ilm Al-Qawafi), Skripsi. h. 49.

.51.



Moch. Sulthoni Faizin, Ayu' Atisah
Analisa Ilmu Arudh dan Qawafi dalam syair al-I'tirof Karya Abu Nawas

JEl 21381 e 933 NS ([ FCH s
RES s 3iakich b, sa1asd Gaab3id pelais
233 8 § Smdli gyt Jlass ! Lo 5ol i3
Jis aSils s baal Kighad  ,5k3 pebais
Satu kata

Satu kata adalah penggalan gafiyah terdapat tepat satu kata.Terdapat pada bait kelima dan
keenam;

ST ol Bl ol a3 385 igiddly Has
Bles NEPRPER Uedyad g PONE caza) pubas
Jal IS EEBAT G g s bad Bk bl

B3 355040 Hhile Hlak 1AEG 5255515 pelas

Dari Segi Jenis Qafiyah

Jenis gafiyah ini terbagi menjadi tiga; huruf gafiyah, harakat gafiyah dan nama qafiyah,
yang akan dibahas secara berurutan. Pada syair a/-7’tiraf’ini terdapat 3 jenis huruf gafiyah
yaitu:rawiy (rawiy muthlag dan rawiy muqayyad), dan al-washal dan al-ridf.Rawiy muthlaq
adalah rawiy yang terdiri dari huruf hidup (harakat). Sedangkan rawiy muqayyad adalah
rawiy yang terdiri dari huruf sukun.A/-Washal adalah huruf mad (alif; ya’ dan waw) yang
timbul karena meng-isyba -kan harakat rawiy atau ha’ yang mendampingi rawiy.Al-Ridf;
adalah huruf mad yang terdapat sebelum rawiy. Pada syair al-i’tirof ini terdapat 3 jenis
harakat gafiyah yaitu; al-majra, al-hadwu dan al-tawjih. AlI-Majra adalah harakat dari a/-
rawiy muthlag. Al-Hadhw adalah harakat huruf sebelum al-ridf. Al-Tawjih adalah harakat
huruf sebelum rawiy muqayyad. Pada syair al-i’tirof ini nama syairnya ialah al-mutawatir.
Al-Mutawatir, tiap-tiap qafiyah yang terdapat suatu hidup terletak di antara dua huruf
sukun.

Huruf gafiyah, hasil dan pembahasannya sebagai berikut:
Maf o3pall Euied o) ez, e 531 %5

six Jliile 35195 Malu 535allf ulsad) pulas

Bait pertama; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlag (ungu), al-
washal (biru) dan al-ridf (hijau) yang terdapat pada gafiyah si=> ini sebagai berikut;

Rawiy muthlaq . mim ()
Al-Washal cya’(s)

50"
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Al-Ridf cya’(s)
GeSaEE AN Jgd  eilaall OIS 6B

Bait kedua; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlag (ungu), al-washal
(biru) dan a/-ridf(hijau) yang terdapat pada gafivah iz ini sebagai berikut;

Rawiy muthlaq . mim ()
Al-Washal cya’(s)
Al-Ridf cya’(y)
JUl 21351 s 933 JURINEG B35 J o
Dl 3l FRE Ji selas¥ Eeigih pebazs

Bait ketiga; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlag (ungu), al-washal
(biru) dan a/-ridf (hijau) yang terdapat pada gafiyah J>s ini sebagai berikut;

Rawiy muthlaq lam ()
Al-Washal cya’(y)
Al-Ridf - alif (1)
253 0 § sl yak Jlzs| Lo U1 i3
ds Bl G a3l Bighad  Wiky ok

Bait keempat; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muqgayyad (ungu), dan
al-ridf(hijau) yang terdapat pada gafiyah ;) ini sebagai berikut;

Rawiy Mugayyad  :ya’(y)

AL-Ridf - alif (1)
ST golall Hiie o) es 455 sl B
Bles Gyt el & oolbR awad] .

Bait kelima; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlag (ungu), al-washal
(biru) dan a/-ridf(hijau) yang terdapat pada gafiyah s\cs ini sebagai berikut;

Rawiy muthlag ; kaf(<)
Al-Washal salif ()
Al-Ridf s alif ()

AP RO R ERE TR S FONPECCR SV AR

B3 35500 Bl Hak R 5255515 pelais
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Bait keenam; huruf gafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlag (ungu), al-
washal (biru) dan a/-ridf(hijau) yang terdapat pada gafiyah sl,.. ini sebagai berikut;

Rawiy muthlaq ; kaf (&)
Al-Washal salif ()
Al-Ridf s alif (1)

Harakat qafiyah, berikut perinciannya:
Maf o3pall Eued o) el e 5551 %5
sixr QR g% Sl 5554ll Sl b
Bait pertama; harakat yang terdapat pada gafiyah six> dipandang dalam analisa harakat
qafiyabh,

Al-Majra : kasrahmim ()
Al-Hadzwu  : kasrah ha’(z)

@K Jogh  pilandl CAINSLE GEG

Bait kedua; harakat yang terdapat pada gafiyah ise dipandang dalam analisa harakat

qafiyah;
Al-Majra . kasrahmim ()
Al-Hadzwu  : kasrah dzo’ (L)
JUll 21351 s 933 JHRIN3G G55 J cud
e J3kis FVAVEE JG, el uagid pulais

Bait ketiga; harakat yang terdapat pada gafivah >z dipandang dalam analisa harakat

qafiyah;
Al-Majra : kasrahlam (J)
Al-Hadzwu  : fathah lam ()
23 8 § Sali gk Jlas| a1 i3
Jas O YLy W e Kaailas ks plais

Bait keempat; harakat yang terdapat pada gafiyah & dipandang dalam analisa harakat
qafiyah;
Al-Hadzwu  : fathah mim (z)
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Al-Tawjih : kasrah lam ()
ST golall Bz ] e s 455 cagiidly Fas
€les RELI Ueisah &G PN Lamad) pebos
Bait kelima; harakat yang terdapat pada gafiyah sl dipandang dalam analisa harakat
qafiyah;

Al-Majra . fathah kaf( %))
Al-Hadzwu  : fathah ‘ain (%)

SAT U EEBaAT A Wig 93 bad Bylai 4L

S el phap Lk e Sa3EE plais

Bait keenam; harakat yang terdapat pada gafiyah ss.. dipandang dalam analisa harakat
qafiyah;

Al-Majra . fathah kaf(sr)
Al-Hadzwu  : fathah wawu (3)

Nama gafiyah; analisanya sebagai berikut:
Mol op3pall Eued o) ezl e 5531 %5
x> e $351Y Mala $3all8 S| AN

Bait pertama; pada bait ini dalam gafiyah (s.=>) terdapat huruf hidup mim berharakat
kasrah (») di antara dua sukun ya () sebelum mim dan ya’(;s) setelah mim.

GPSraEl AN Jogd  eiaall OISR 6
sibe NEESE GG @3 a2 3il Filigd ki

Bait kedua; pada bait ini dalam gafiyah (<) terdapat huruf hidup mim berharakat kasrah
(#) di antara dua sukun ya’ (;5) sebelum mim dan ya’(;) setelah mim.

JU3dl 3108] Jaa 9933 JORINEG 55 J b
D RGN I HE J, 591069 e

Bait ketiga; pada bait ini dalam gafiyah () terdapat huruf hidup /am berharakat kasrah
(J) diantara dua sukun alif(1) dan ya’ ().

£33 08 § i oyak JLass! sl 3l giss
Jls 2l G bl Kigias ek pebois
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Bait keempat; pada bait ini dalam gaffyah (L) terdapat huruf hidup /am berharakat kasrah
(J) di antara dua sukun alif (1) dan ya’ ().
ST ol Bz ] a3 155 s lly fak

€les NETRER Ueisah g PN Lama) pibos

Bait kelima; pada bait ini dalam gafiyah (L) terdapat huruf hidup kaf berharakat fathah
(&) di antara dua sukun alif (1) sebelum kafdan alif(1) setelah kaf.

Al EGBART AE g eayi had Bhifh

Klgu FESHY Hlaile Slak 1550 Saadils pelais

Bait keenam; pada bait ini dalam gafiyah (/,...) terdapat huruf hidup kaf'berharakat fathah
(&) di antara dua sukun alif (1) sebelum kafdan alif(1) setelah kaf.

PENUTUP

Analisis syair al-‘tirof (bahar wafir) ini bahwa dari segi ilmu Arudh wazannya sahih tidak
fasid (rusak) baik dari segi zihaf maupun ilah-nya. Sebagian ulama ahli Arudh mengatakan
bahwa semakin banyak mencampuradukkan zihaf dan ilah yang bermacam-macam dapat
mengurangi keindahan syair ketika diucapkan. Dan dalam syair ini zihaf yang digunakan
hanya ‘asb,ilah yang digunakan gathf, dan sebagian taf’ilah kedudukannya sahih. Segi ilmu
Qawafi analisis syair al-i’tirof dibagi dua macam, bentuk Qawafi dan jenis gafiyah. Segi
bentuk terdapat sebagian kalimat dan satu kalimat. dari segi jenis gafiyah masih dibagi lagi
menjadi 3; huruf gafiyah, harakat gafivah dan nama gqafiyah. Huruf gafiyah terdapat tiga
macam; rawiy (rawiy muthlag dan rawiymuqayyad), al-washal dan al-ridf. Huruf gafiyah
terdapat 3; al-majra, al-hadwu dan al-tawjih. Dan nama qafiyah, Al-Mutawatir, tiap-tiap
qafiyah yang terdapat suatu hidup terletak diantara dua huruf sukun. Dengan kedua sisi
analisa ini kita dapat mengetahui keindahan syair al-7¢irof karya Abu Nawas dari segi ilmu
Arudh dan Qawatfi.

DAFTAR PUSTAKA
Ad-Damanhuri, Muhammad, A/-Mukhtasar Asy-Syafi ‘ala Matan Al-Kafi. Surabaya:

Hidayah. 2010.

Al-Hasyimi, Ahmad. Mizan Al-Dhahab fi Sina’at Syi’r Al-‘Arabi. Mesir: Maktabah Al-
Tijariyyah Al-Kubra. 2006.

Al-Hasyimi, Ali Al-Arudh Al-Qadlih wa Ilmu Al-Qawafiyah. Damaskus: Dar al-Qalam.
1991.

Asyura, Muhammad. A/-Manhaj Ash-Shafi fi Al-Arudh wa A/l-Qawafi. Kairo: Mathba’ah
Al-Amanah. 1989.

Al-Haditsi, Bahjat Abdul Ghafur. Diwan Abi Nuwas bi Riwayat Ash-Shuly. Abu Dhabi: Al-
Mujma’ Ats-Tsaqafi. 2010

Hamid, Mas’an. /lmu Arudh dan Qawafi. Surabaya: Al-Ikhlas. 1995

£ 56 1



Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
Volume 6, No 1, 2020

Ibnu Hani’, Abu Nawas al-Hasan. Diwan Abi Nuwas. Bairut: Dar al-Shadir, tth.

Ibnu Ustman, Muhammad bin Hasan. Mursyid Al-Kafi fi al-Arudh wa Al-Qawafi. Dar al-
Thaba’ah al-Muhammadiyah: Kairo. 1991.

Munawwir, Achmad Warson. Kamus A/-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya:
Pustaka Progressif. 1997.

Salim, Abdullah Amin. A/-Arudh wa Al-Qafiyah. Penerbit: Jami’ah Al-Imam Muhammad
ibn Saud al-Islamiyah. 1998.

Zaenuddin, Mamat. Karakteristik Syi’r Arab. Bandung: Zain Al-Bayan. 2007.

.57.



